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ABSTRAK 

Teknik Sipil, Universitas Widya Dharma Klaten, Pengaruh  Disiplin Kerja  dan  Kepemimpinan 

Pelaksana terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Studi Kasus pada Proyek Konstruksi 

Penggantian  Pipa Transmisi diameter 400 mm dan Pengerugan  Mata Air “Ponggok” di Ponggok, 

Polanharjo, Klaten. 

Industri jasa konstruksi ini dapat erat kaitannya dengan kedisiplinan dan 

kepemimpinan serta sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 

Proyek konstruksi yang hanya mengacu  dan bertujuan agar proyek selesai dengan 

cepat seringkali tidak memperhatikan kualitas maupun keselamatan pekerja dan 

diperburuk dengan kepemimpinan pelaksana lapangan yang otoriter. Proyek 

konstruksi seringkali mengabaikan keselamatan pekerja, ini dapat dilihat dari tukang, 

buruh maupun mandor tidak menggunakan peralatan pengaman waktu bekerja seperti 

helm, sepatu, sarung tangan dan sebagainya.  Sementara itu pelaksana lapangan 

sebagai pemimpin tidak pernah menegur atau memperingatkan para pekerja.  

Jenis penelitian adalah asosiatif kausal, yaitu penelitian yang mencati 

hubungan (pengaruh) sebab akibat. yaitu variabel yang mempengaruhi terhadap 

variabel dependen variabel yang dipengaruhi. Tempat penelitian pada proyek 

konstruksi penggantian  pipa transmisi diameter 400 mm dan pengerukan  mata air 

ponggok” di Ponggok, Polanharjo, Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan jumlah sampel 50 orang. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer. Analisis data menggunakan  regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh  positif  yang signifikan 

antara disiplin kerja dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3); (2) Terdapat 

pengaruh  positif  yang signifikan antara kepemimpinan pelaksana lapangan dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan ; (3) Terdapat pengaruh  positif  yang 

signifikan antara disiplin kerja dan kepemimpinan pelaksana lapangan dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3).  

 

 

Kata kunci:  disiplin kerja, kepemimpinan pelaksana lapangan, keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proyek adalah sekumpulan kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai 

hasil akhir tertentu yang cukup penting bagi kepentingan pihak manajemen. 

Proyek tersebut salah satunya meliputi proyek konstruksi. Prosespembangunan 

proyek konstruksi pada umumnya merupakan kegiatan yang banyak mengandung 

unsurbahaya. Salah satu fokus perusahaan kontraktor adalah menciptakan kondisi 

Keselamatan dan KesehatanKerja (K3) yang baik di proyek. Sedangkan budaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja memegang perananyang sangat penting dalam 

membentuk perilaku pekerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 

Pemerintah Indonesia berusaha untuk menyamakan kualitas industri jasa 

konstruksi (dalam hal ini kualitas bangunan) adalah diberlakukannya peraturan 

pembetonan yang mengacu pada peraturan pembetonan yang diaplikasikan di 

negara-negara yang dipandang sudah maju industri jasa konstruksinya, misal: 

Amerika (dengan ACI), Canada (dengan AAHSTO), dan lain sebagainya. 

Perbaikan kualitas dari industri jasa konstruksi tidak hanya dapat dilihat dari 

peraturan-peraturan yang digunakan saja, melainkan juga dapat dilihat dari cara 

penerapan peraturan-peraturan tersebut di lapangan dimana proyek konstruksi 

tersebut dilaksanakan.  

Industri jasa konstruksi ini dapat erat kaitannya dengan disiplin kerja, 

kepemimpinan dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Ketiga hal yang disebut di atas erat kaitannya dengan keberhasilan sebuah proyek 
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konstruksi. Proyek konstruksi yang hanya mengacu  dan bertujuan agar proyek 

selesai dengan cepat seringkali tidak memperhatikan kualitas maupun 

keselamatan pekerja dan diperburuk dengan kepemimpinan pelaksana lapangan 

yang otoriter.Proyek konstruksi seringkali mengabaikan keselaematan pekerja, ini 

dapat dilihat dari tukang, buruh maupun mandor tidak menggunakan peralatan 

pengaman waktu bekerja seperti helm, sepatu, sarung tangan dan sebagainya. 

Sementara itu pelaksana lapangan sebagai pemimpin tidak pernah menegur atau 

memperingatkan para pekerja. Pelaksana lapangan hanya memperhatikan kualitas 

dari bangunan dan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan proyek tersebut. 

Berdasarkan fenomena di atas permasalahan  kedisiplinan,kepemimpinan 

pelaksana lapangan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam 

sebuah proyek konstruksi cukup menarik untuk dianalisis. Ketiga permasalahan 

tersebut saling memiliki keterkaitan dan tidak dapat dilepaskan antara satu dengan 

yang lainnya, dan juga harus dapat berjalan seimbang satu dengan lainnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat diambil rumusan masalah, yaitu ―Bagaimana pengaruh disiplin 

kerja dan kepemimpinan pelaksana lapanganterhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3)  pekerja dalam proyek konstruksi Penggantian  Pipa Transmisi 

diameter 400 mm dan Pengerugan  Mata Air Ponggok‖ di Ponggok, Polanharjo, 

Klaten‖ 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian mengenai hal-hal yang menjadi rumusan masalah di atas 

memiliki batasan masalah yang bertujuan agar subjek penelitian tidak menjadi 

terlalu luas, sehingga dapat menyulitkan proses pengolahan data pengaruh disiplin 

kerja dan  kepemimpinan pelaksana lapangan terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pekerja dalam sebuah proyek konstruksi dapat dilihat secara jelas. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian akan dilakukan pada proyek ―Penggantian  Pipa Transmisi diameter 

400 mm dan Pengerugan  Mata Air Ponggok‖ di Ponggok, Polanharjo, Klaten. 

2. Data mengenai kegiatan  disiplin kerja dan  kepemimpinan pelaksana lapangan 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pekerja yang didapat dari 

kuesioner akan di-crosscheck dengan yang data yang terdapat pada catatan 

proyek yang dilaksanakan oleh CV. Jaya Santosa, Klaten. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir ini 

merupakan hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli. Jika terdapat referensi 

atau penelitian yang relevan terhadap orang lain maka dituliskan sumbernya 

dengan jelas.  
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penulisan tugas akhir adalah untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja, kepemimpinan pelaksana lapangan terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) pekerja proyek konstruksi Penggantian  Pipa Transmisi 

diameter 400 mm dan Pengerugan  Mata Air Ponggok‖ di Ponggok, Polanharjo, 

Klaten.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pada tugas akhir dengan topik disiplin kerja, kepemimpinan 

pelaksana lapangan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pekerja dalam 

sebuah proyek konstruksi ini diharapkan mampu memberikan banyak manfaat, 

antara lain: 

1. Memberikan pengetahuan lebih, baik kepada owner, perencana, pelaksana, 

maupun pengawas bahwa setiap pihak harus saling mengingatkan akan 

pentingnya disiplin kerja, kepemimpinan pelaksana lapangan dan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) pekerja dalam sebuah proyek konstruksi. 

2. Memberikan pengertian terutama pada pihak pengawas, karena pengawaslah 

yang paling bertanggung jawab akan  keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

yang terjadi selama siklus proyek bekerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh  positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Apabila kedisiplinan meningkat 

maka keselamatan dan kesehatan  kerja juga akan meningkat, begitu pula 

sebaliknya jika kedisiplinan menurun maka keselamatan dan kesehatan  

kerja juga akan menurun. 

2. Terdapat pengaruh  positif  yang signifikan antara kepemimpinan 

pelaksana lapangan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Apabila 

kepemimpinan pelaksana lapangan meningkat maka keselamatan dan 

kesehatan  kerja juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika 

kepemimpinan pelaksana lapangan menurun maka keselamatan dan 

kesehatan  kerja juga akan menurun. 

3. Terdapat pengaruh  positif  yang signifikan antara disiplin kerja dan 

kepemimpinan pelaksana lapangan dengan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). Apabila kedisiplinan dan kepemimpinan pelaksana lapangan 

meningkat maka keselamatan dan kesehatan  kerja juga akan meningkat, 

begitu pula sebaliknya jika kedisiplinan dan kepemimpinan pelaksana 
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lapangan menurun maka keselamatan dan kesehatan  kerja juga akan 

menurun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan proyek konstruksi supaya meningkatkan kedua variabel 

yaitu disiplin kerja dan kepemimpinan untuk meningkatkan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-

sama. Pimpinan proyek harus lebih memperhatikan metode kerja, 

kuantitas kerja maupun keterampilan pekerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar penelitian dikembangkan kepada 

variabel lain yang diduga mempunyai hubungan dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3)tersebut, misalnya insentif, motivasi, kepuasan kerja 

maupun motivasi pekerja dengan analisis yang lebih mendalam (in-depth). 
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